ABSTRAK

Berbagai permasalahan yang masih dihadapi oleh pelaku UMKM adalah
dalam memanfaatkan penggunaan informasi akuntansi. Ketidakmampuan dalam
praktik akuntansi merupakan faktor utama yang menimbulkan permasalahan dan
memicu kegagalan UMKM dalam pengembangan usahanya.

UMKM di Indonesia di atur dalam Undang-undang Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM pada pasal 1 dari UU tersebut menyatakan
bahwa usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan
usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaiman diatur dalam
UU tersebut.

Berbagai permasalahan yang masih dihadapi oleh pelaku UMKM adalah
dalam memanfaatkan penggunaan informasi akuntansi. Ketidakmampuan dalam
praktik akuntansi merupakan faktor utama yang menimbulkan permasalahan dan
memicu kegagalan UMKM dalam pengembangan usahanya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh persepsi akuntansi
terhadap penggunaan informasi akuntansi, (2) pengaruh pengetahuan akuntansi
terhadap penggunaan informasi akuntansi, (3) pengaruh skala usaha terhadap
penggunaan informasi akuntansi, (4) pengaruh persepsi akuntansi, pengetahuan
akuntansi, dan skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kantitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer atau data yang
diperoleh secara langsung melalui kuesioner yang di sebarkan kepada para pelaku
UMKM di Kelurahan Oesapa. Indikator dalam penelitian ini adalah : Persepsi
Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, Skala Usaha dan Penggunaan Informasi
Akuntansi.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linier berganda untuk dapat mengetahui pengaruh antar variabel X (independen),
terhadap variabel Y (Dependen) dan dibantu dengan uji statistik yaitu program
SPSS versi 26 dan Ms. Excel 2007.

Populasi yang dipakai pada penelitian ini adalah para pelaku UMKM di
Kelurahan Oesapa.Sampel dalam penelitian ini sebanyak 75 pelaku UMKM pada
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uasaha perdagangan yang lama usahanya lebih dari 2 tahun. Metode pengambilan
sampel penelitian menggunakan Porposive Sampling.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif
persespi akuntansi terhadap penggunaan informasi akuntansi. Hal ini dibuktikan
nilai koefisien 0,099 dengan t hitung > t tabel (5,605 > 1,666) dan sig. 0,000
(0,000 < 0,05), (2) tidak terdapat pengaruh positif pengetahuan akuntansi terhadap
penggunaan informasi akuntansi. Hal ini dibuktikan nilai koefisien 0,082 dengan
t hitung > t tabel (0,726 > 1,666) dan sig. 0,470 (0,470 > 0,05), (3) tidak terdapat
pengaruh positif skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi. Hal ini
dibuktikan nilai koefisien 0,323 dengan t hitung < dari t tabel (0,434 < 1,666) dan
sig. 0,665 (0,665 > 0,05), (4) terdapat pengaruh positif persepsi akuntansi,
pengetahuan akuntansi dan skala usaha terhadap penggunaan informasi akuntansi.
Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung > F tabel (15,374 > 2,73 ) dengan nilai
sig. 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 <0,05).

Kata kunci : Persepsi Akuntansi, Pengetahuan Akuntansi, Skala Usaha,

Penggunaan Informasi Akuntansi.
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